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ABSTRAK

Calon pengantin (CATIN) merupakan awal terbentuknya keluarga. Sebelum menikah, calon
pengantin perlu mempersiapkan kondisi kesehatan agar dapat menjalani kehamilan sehat,
melahirkan generasi penerus yang sehat, dan menciptakan keluarga berkualitas. Pengetahuan
calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting sangat penting untuk mencegah masalah
kesehatan pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan calon
pengantin (CATIN) perempuan mengenai stunting di KUA Wedi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, dengan total sampel sebanyak 32 responden yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan berdasarkan usia 20-35 tahun terdiri dari 47% responden
dengan pengetahuan baik dan 47% dengan pengetahuan kurang. Berdasarkan pendidikan, 50%
responden dengan pendidikan menengah memiliki pengetahuan kurang. Sebagian besar
responden yang bekerja memiliki pengetahuan kurang sebesar 47%. Dari status gizi, 38%
responden dengan gizi normal memiliki pengetahuan baik. Pengalaman mendapatkan informasi
memengaruhi tingkat pengetahuan; 53% responden yang tidak pernah mendapatkan informasi
memiliki pengetahuan kurang, sedangkan responden yang mendapatkan informasi melalui HP
mayoritas memiliki pengetahuan baik sebesar 53%. Kesimpulannya, tingkat pengetahuan calon
pengantin (CATIN) perempuan di KUA Wedi mengenai stunting adalah kurang sebesar 50%,
cukup sebesar 3%, dan baik sebesar 47%.

Kata Kunci: pengetahuan, stunting, calon pengantin (CATIN).

ABSTRACT

Brides-to-be (CATIN) are the foundation of a family. Before marriage, brides-to-be need to
prepare their health condition to ensure a healthy pregnancy, give birth to healthy future
generations, and create a quality family. Knowledge of brides-to-be (CATIN) about stunting is
crucial to prevent health problems in children. This study aims to determine the level of
knowledge of brides-to-be (CATIN) about stunting at KUA Wedi. The study employed a
quantitative descriptive method with a cross-sectional approach. Data were collected using a
questionnaire with a total sample of 32 respondents selected through a total sampling technique.
Descriptive statistics were used to analyze the data. The findings revealed that knowledge based
on age 20-35 years consisted of 47% of respondents with good knowledge and 47% with poor
knowledge. Based on education, 50% of respondents with a secondary education level had poor
knowledge. Most respondents who were working had poor knowledge at 47%. From the
perspective of nutritional status, 38% of respondents with normal nutritional status had good
knowledge. Experience in obtaining information influenced the level of knowledge; 53% of
respondents who never received information had poor knowledge, while respondents who
received information through mobile phones predominantly had good knowledge at 53%. In
conclusion, the level of knowledge of brides-to-be (CATIN) at KUA Wedi about stunting was
categorized as poor at 50%, fair at 3%, and good at 47%.

Keywords: knowledge, stunting, prospective brides

Copyright (c) 2024 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

658


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia
mailto:gitabesar@yahoo.com

CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol 4. No. 4, Oktober-Desember 2024
P-ISSN : 2774-8030 L
E-ISSN : 2774-8030
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/cendekia Jurnal P4l
PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi di mana anak tidak mencapai pertumbuhan optimal secara fisik

dan kognitif akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan kurangnya stimulasi psikososial. Secara
spesifik, stunting terjadi ketika tinggi badan anak lebih dari dua standar deviasi di bawah
median Standar Pertumbuhan Anak menurut WHO (2015). Masa kritis pertumbuhan, yaitu
1.000 hari pertama kehidupan sejak pembuahan hingga usia dua tahun, merupakan periode
penting yang menentukan kesehatan dan perkembangan anak di masa depan (KEMENKES,
2023).

Calon pengantin (CATIN) dianggap sebagai titik awal pembentukan keluarga. Oleh
karena itu, penting untuk mempersiapkan kesehatan mereka sebelum menikah guna
menghadapi kehamilan sehat dan melahirkan generasi berkualitas. Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting, yang sering
kali disebabkan oleh kurangnya informasi dan kesadaran (Lestari et al., 2023). Dengan
penguatan pengetahuan dan kemandirian calon pengantin (CATIN), khususnya perempuan,
stunting dapat dicegah melalui perbaikan pola makan dan pemenuhan gizi selama kehamilan
hingga 1.000 hari pertama kehidupan (Sukmayenti & Sholihat, 2022).

Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka prevalensi stunting di
Jawa Tengah sebesar 20,8%, sehingga provinsi ini menempati peringkat ke-20 secara nasional.
Di Kabupaten Klaten, prevalensi stunting sebesar 18,2%, dengan Kecamatan Wedi memiliki
jumlah balita gizi buruk sebanyak 14 anak dan balita gizi kurang sebanyak 166 anak (DINKES
Klaten, 2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan di KUA Wedi menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan untuk calon pengantin (CATIN) masih kurang dan hanya dilakukan atas arahan
pusat. Dari wawancara dengan 8 calon pengantin (CATIN) (40% dari total pendaftar di bulan
Desember 2023), seluruhnya mengaku belum mengetahui tentang stunting.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan
calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting di KUA Wedi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting di
KUA Wedi Klaten. Desain deskriptif digunakan untuk menjawab masalah penelitian dengan
cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sehingga dapat diambil
kesimpulan (Sugiono, 2017). Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional, di mana data
dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan di KUA Wedi Klaten pada bulan Mei-Juni 2024. Populasi
penelitian adalah seluruh calon pengantin (CATIN) perempuan yang terdaftar di KUA Wedi
pada periode tersebut, yaitu sebanyak 32 orang berdasarkan buku register. Total sampling
merupakan Teknik pengambilan sampel yang digunakan, sehingga semua anggota populasi
dijadikan sampel penelitian.

Variabel penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu pengetahuan calon pengantin
(CATIN) perempuan tentang stunting. Data primer dikumpulkan menggunakan kuisioner yang
terdiri dari sejumlah pertanyaan tertutup dan terbuka terkait stunting.

Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan distribusi frekuensi untuk
mendeskripsikan karakteristik subjek penelitian. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel
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yang berisi distribusi frekuensi agar mempermudah
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

proses interpretasi data dan pengambilan

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Responden di KUA Wedi

Kategori f %
<20 Tahun 1 |3
20-35 Tahun | 31 | 97
>35Tahun 0 0O
Jumlah 32| 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.1 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden berada pada rentang usia 20-

35 tahun, dengan jumlah 31 responden (97%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden di KUA Wedi
Kategori | f | %
Dasar 3 19
Menengah 17 | 53
Tinggi 12 | 38
Jumlah 32 1 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.2 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden memiliki tingkat pendidikan
menengah (SMA/SMK), yaitu sebanyak 17 responden (53%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaa

n

Tabel 4.3 Menyajikan Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden di KUA Wedi.

Kategori f %
Bekerja 30 94
Tidak 2 6
Bekerja

Jumlah 321100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja, yaitu sebanyak 30

responden (94%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Status G

izi

Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Status Gizi Responden di KUA Wedi

Kategori f | %
Kurang |5 16
Normal | 21 | 66
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Lebih 6
Jumlah | 32

Tabel 4.4 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden memiliki status gizi
normal, yaitu sebanyak 21 responden (66%).

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Penerimaan Informasi
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Penerimaan Informasi Responden di KUA Wedi

18

100
(Sumber: Data Primer, 2024)

Kategori f | %
Ya 15 | 47
Tidak 17 53
Jumlah | 32 | 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.5 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden belum pernah menerima

informasi tentang stunting, yaitu sebanyak 17 responden (53%).
f. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Sumber Informasi Responden di KUA Wedi

Kategori  f | %
TV 3 10
HP 8 |53
Buku 1 7
Penyuluh | 3 | 20
Keluarga 0 |0
Lain-lain | 1 | 10
Jumlah 15 | 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.6 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden memperoleh informasi dari

HP, yaitu sebanyak 8 responden (53%).
2. Pengetahuan tentang Stunting

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Pengetahuan Calon pengantin (CATIN) Perempuan tentang

Stunting di KUA Wedi

Kategori f | %
Kurang | 16 50
Cukup 1 |3
Baik 15 | 47
Jumlah | 32 | 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.7 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden memiliki tingkat pengetahuan
kurang, yaitu sebanyak 16 responden (50%). Sementara itu, responden dengan pengetahuan
baik berjumlah 15 responden (47%), dan hanya 1 responden (3%) yang memiliki

pengetahuan cukup.
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3. Hubungan Karakteristik dengan Pengetahuan tentang Stunting
a. Pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting berdasarkan usia
calon pengantin (CATIN) di KUA Wedi
Tabel 4.8: Distribusi Hubungan Usia dan Pengetahuan Responden tentang Stunting di
KUA Wedi

Kategori Usia | Pengetahuan Kurang | Pengetahuan Cukup = Pengetahuan Baik | Total

20-35 Tahun | 15 1 15 31
<20 Tahun 1 0 0 1
Jumlah 16 1 15 32

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan pengetahuan kurang berasal

dari kelompok usia 20-35 tahun, yaitu sebanyak 15 responden (47%), sedangkan

responden dengan pengetahuan baik juga mayoritas berasal dari kelompok usia yang sama.

b. Pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting berdasarkan
pendidikan calon pengantin (CATIN) di KUA Wedi

Pendidikan | Pengetahuan Kurang | Pengetahuan Cukup | Pengetahuan Baik = Total

Dasar 0 0 0 0

Menengah | 16 1 0 17
Tinggi 0 0 15 15
Total 16 1 15 32

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang berjumlah 16

orang (50%). Responden yang memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK) juga

menunjukkan pengetahuan kurang dengan jumlah yang sama, yaitu 16 responden (50%).
c. Pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting berdasarkan

pekerjaan di KUA Wedi

Tabel 4.10 menyajikan distribusi frekuensi pengetahuan calon pengantin (CATIN)

perempuan tentang stunting berdasarkan pekerjaan mereka di KUA Wedi.

Pekerjaan Pengetahuan Kurang | Pengetahuan Cukup | Pengetahuan Baik | Total
Bekerja 15 1 14 30
Tidak Bekerja | 1 0 1 2
Total 16 1 15 32

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.10 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden bekerja sebanyak 30
responden (94%) dan sebagian besar responden bekerja berpengetahuan kurang sebanyak
15 responden (47%).

d. Pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting berdasarkan status
gizi calon pengantin (CATIN) di KUA Wedi
Table 4.11 Distribusi frekuensi pengetahuan calon pengantin (CATIN) Perempuan
tentang Stunting berdasarkan status gizi di KUA Wedi
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Status Gizi | Pengetahuan Kurang = Pengetahuan Cukup | Pengetahuan Baik @ Total
Kurus 3 0 2 5
Normal 8 1 12 21
Gemuk 5 0 1 6
Total 16 1 15 32

(Sumber: Data Primer, 2024)

Table 4.11 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden berstatus gizi normal
sebanyak 21 responden (66%) dan responden berstatus gizi normal berpengetahuan
baik sebanyak 12 responden (38%).

e. Deskripsi pengetahuan calon pengantin (CATIN) perempuan tentang stunting
berdasarkan pernah mendapatkan informasi dan sumber informasi pengantin di KUA
Wedi
Table 4.12 Distribusi frekuensi pengetahuan calon pengantin (CATIN) Perempuan
tentang Stunting berdasarkan pernah mendapatkan informasi di KUA Wedi

Pernah Dapat Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Total
Informasi Kurang Cukup Baik

Ya 0 0 15 15
Tidak 16 1 0 17
Total 16 1 15 32

(Sumber: Data Primer, 2024)

Table 4.12 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden belum pernah mendapatkan
informasi tentang stunting sebanyak 17 responden (53%) dan responden yang belum
pernah mendapatkan informasi tentang stunting berpengetahuan kurang sebanyak 16
responden (47%).

Table 4.13 Distribusi frekuensi pengetahuan calon pengantin (CATIN) Perempuan
tentang Stunting berdasarkan sumber infromasi di KUA Wedi
Sumber Informasi | Pengetahuan Kurang | Pengetahuan Cukup | Pengetahuan Baik | Total

TV 0 0 3 3
HP 0 0 8 8
Buku 0 0 1 1
Majalah 0 0 1 1
Elsimil 0 0 1 1
DIl. 0 0 1 1
Total 0 0 15 15

(Sumber: Data Primer, 2024)

Table 4.13 memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden bersumber informasi
berpengetahuan baik berasal dari HP sebanyak 8 responden (38%).

Pembahasan
1. Pengetahuan berdasarkan usia
Sebagian besar responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori usia subur
(20-35 tahun), yaitu sebanyak 31 responden atau 97%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
15 responden (47%) memiliki pengetahuan rendah tentang screening.
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Menurut Rahmawati (2023) dan Notoatmodjo (2018), usia berpengaruh terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Seiring bertambahnya usia, kemampuan berpikir dan daya
tangkap seseorang akan berkembang, sehingga pengetahuannya cenderung semakin
membaik. Namun, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perkembangan daya pikir
tidak selalu berjalan seiring dengan usia, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti
pendidikan, lingkungan, dan akses terhadap informasi.

Dewasa awal merupakan fase penting di mana individu mengalami perkembangan
psikologis dan pemikiran yang lebih matang dan realistis (Nisa R, 2023). Pada masa ini,
seseorang mulai beralih menuju kemandirian, baik dari segi ekonomi maupun pemahaman
akan masa depan yang lebih konkret.

2. Pengetahuan berdasarkan pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan
menengah (SMA/SMK), yaitu sebanyak 17 responden (53%), namun 16 responden (50%)
di antaranya masih memiliki pengetahuan kurang tentang stunting. Selain itu, 33%
responden berpendidikan SD sederajat, 36% berpendidikan SMP, dan hanya 2% yang
berpendidikan sarjana.

Village et al. (2020) menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk menerima dan memahami informasi. Semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin mudah seseorang menyerap informasi kesehatan yang dapat meningkatkan kualitas
hidup. Namun, pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal, tetapi juga dari
sumber nonformal seperti pengalaman, media, dan penyuluhan kesehatan (Notoatmodijo,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden berpendidikan
menengah, rendahnya pengetahuan dapat disebabkan oleh keterbatasan akses informasi atau
kurangnya pemanfaatan sumber informasi yang ada.

Menurut UU RI No. 23 Tahun 2003, pendidikan berperan penting dalam
mempermudah akses informasi dan membentuk pola pikir individu, termasuk terkait
kesehatan dan pencegahan stunting (Maisarah et al., 2022).

3. Pengetahuan berdasarkan pekerjaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden yang bekerja (94%), sebanyak
15 responden (47%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang stunting. Menurut Village
et al. (2020), lingkungan kerja dapat meningkatkan pengetahuan melalui interaksi sosial dan
pertukaran informasi. Teori ini sejalan dengan pendapat Shoaliha et al. (2024), yang
menyatakan bahwa lingkungan pekerjaan menjadi sumber penting dalam bertukar informasi
antar rekan kerja.

Rendahnya pengetahuan pada responden bekerja dapat dipengaruhi oleh faktor usia,
tingkat pendidikan terakhir, dan keterbatasan akses terhadap sumber informasi. Peneliti juga
menemukan bahwa mayoritas calon pengantin (CATIN) memiliki pekerjaan yang secara
ekonomi memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar. Hal ini berpotensi
menunjang pengambilan keputusan terkait kesehatan, terutama dalam kesiapan gizi pada
masa prakonsepsi. Namun, pekerjaan saja tidak selalu menjamin peningkatan pengetahuan
jika tidak didukung oleh akses informasi yang memadai dan pendidikan berkelanjutan.

4. Pengetahuan berdasarkan status gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan status gizi normal berjumlah
21 responden (66%), sementara responden dengan status gizi normal yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 12 responden (38%). Temuan tersebut selaras dengan penelitian
Lusiana et al. (2023), yang menginformasikan bahwa 48,9% (22 orang) calon pengantin
(CATIN) mengalami obesitas, 48,9% (22 orang) memiliki status gizi normal, dan 2,2% (1
orang) memiliki status gizi kurang.
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Menurut Anggraeny Nawiza et al. (2023), status gizi adalah ekspresi keseimbangan
gizi dalam tubuh yang dapat diukur melalui variabel-variabel tertentu. Status gizi merupakan
hasil dari keseimbangan antara konsumsi, penyerapan, dan penggunaan zat gizi, serta
kondisi fisiologis tubuh akibat ketersediaan zat gizi tersebut.

Gizi status seseorang ditentukan menjadi dua, faktor tidak langsung dan faktor
langsung. Faktor tidak langsung mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan,
sementara faktor langsung mencakup pola konsumsi dan virus infeksi.

Konsumsi makanan yang cukup dan bergizi adalah asupan makanan dan minuman
yang diperlukan tubuh untuk memenuhi kebutuhan harian individu. Status gizi akan
memengaruhi kesehatan reproduksi wanita, terutama dalam siklus menstruasi dan persiapan
kehamilan. Wanita yang sehat, khususnya calon pengantin (CATIN), perlu memperhatikan
status gizi mereka agar tubuh siap menghadapi kehamilan yang sehat dan dapat mencegah
kelahiran anak stunting (Kholyfah et al., 2023).

Berdasarkan perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT), yang dihitung dengan
membandingkan berat badan (kg) dengan kuadrat tinggi badan (m?), status gizi seseorang
dapat dikategorikan menjadi underweight, normal, overweight, dan obesitas.

Menurut Zahra Wulandari et al. (2023), menerapkan pola makan sehat dan gaya hidup
sehat dapat membantu menjaga berat badan ideal. Hal ini sangat penting untuk mendukung
kesehatan reproduksi dan persiapan prakonsepsi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki status gizi normal,
sebagian dari mereka masih memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya pemahaman responden tentang informasi terkait stunting yang
dapat dicegah selama masa prakonsepsi. Dengan indikator status gizi, dapat terdeteksi calon
pengantin (CATIN) perempuan yang memiliki status gizi di bawah normal. Status gizi ini
dapat memengaruhi kesehatan reproduksi dalam mempersiapkan prakonsepsi dan kehamilan
yang sehat.

Oleh karena itu, diperlukan intervensi untuk meningkatkan pemahaman calon
pengantin (CATIN) perempuan mengenai pentingnya status gizi selama masa prakonsepsi.
Peningkatan kualitas gizi yang dikonsumsi selama masa prakonsepsi dapat membantu tubuh
calon pengantin (CATIN) perempuan menjadi lebih siap untuk menghadapi kehamilan dan
mendukung pertumbuhan janin secara optimal.

5. Pengetahuan berdasarkan sumber informasi

Hasil penelitian memperlihatkan sejatinya kebanyakan responden tidak pernah
mendapatkan informasi tentang stunting, yaitu sebanyak 17 responden (53%). Responden
dengan pengetahuan kurang yang tidak pernah mendapatkan informasi tentang stunting
mencapai 16 responden (50%). Selain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan baik memperoleh informasi tentang stunting melalui
ponsel, dengan jumlah 8 responden (53%).

Menurut Wijayanti et al. (2023), pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal yang berperan penting adalah informasi
atau media massa. Informasi dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui
pendidikan formal maupun nonformal, dan memiliki dampak jangka pendek (immediate
impact) yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan seseorang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun responden telah memperoleh informasi
tentang stunting dari berbagai sumber, pengetahuan mereka masih kurang. Hal ini dapat
terjadi karena beberapa alasan, seperti kurangnya kemampuan responden dalam menyerap
informasi yang diterima, minimnya inisiatif untuk mencari informasi tambahan melalui
media sosial, serta tingkat pendidikan yang belum mencapai jenjang pendidikan tinggi.
Pendidikan yang lebih rendah dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami
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informasi secara mendalam. Selain itu, informasi yang diterima responden seringkali hanya
bersifat sekilas sehingga tidak memberikan pemahaman yang mendetail. Terbatasnya
sumber informasi juga menyebabkan pengetahuan responden tentang stunting menjadi
kurang komprehensif.

Menurut teori Notoatmodjo (2018), seseorang dikatakan memiliki pengetahuan yang
baik jika didukung oleh banyaknya informasi yang diperoleh. Semakin baik tingkat
pengetahuannya, maka semakin banyak informasi yang diterima. Sebaliknya, kurangnya
informasi yang diterima akan berdampak pada rendahnya tingkat pengetahuan.

Meskipun calon pengantin (CATIN) dapat mengakses informasi mengenai stunting
melalui berbagai sumber selain program pemerintah, seperti media sosial, tenaga kesehatan,
atau internet, mereka tetap memerlukan fasilitator yang dapat membantu menjelaskan materi
yang belum dimengerti mencakup informasi tentang pengertian, penyebab, tanda-tanda,
dampak, serta upaya pencegahan stunting, khususnya pada periode sebelum kehamilan.

Dalam penyampaian materi, perlu dipertimbangkan penggunaan media yang sesuai
dengan karakteristik calon pengantin (CATIN), seperti media digital yang mudah diakses
melalui gadget. Disarankan pula untuk menyediakan kontak tenaga kesehatan agar calon
pengantin (CATIN) dapat berdiskusi lebih lanjut terkait informasi yang mereka butuhkan.

Menurut Lestari et al. (2023), peningkatan pengetahuan tentang stunting dapat
diperoleh dari berbagai sumber informasi kesehatan, seperti keluarga, teman sebaya, tenaga
kesehatan, internet, serta sumber informasi lainnya. Dengan memanfaatkan berbagai sumber
informasi yang lebih luas dan fasilitasi yang memadai, diharapkan calon pengantin (CATIN)
memiliki pengetahuan yang cukup untuk mendukung upaya pencegahan stunting.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia 20-35 tahun (97%),
memiliki pendidikan menengah (SMA/SMK) sebanyak 53%, memiliki pekerjaan sebanyak
94%, berstatus gizi normal sebanyak 66%, tidak pernah mendapatkan informasi tentang
stunting sebanyak 53%, dan mendapatkan informasi tentang stunting dari handphone
sebanyak 53%.

2. Pengetahuan tentang stunting pada calon pengantin (CATIN) perempuan di KUA Wedi
sebagian besar tergolong kurang, dengan 50% responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang stunting.

3. Pengetahuan tentang stunting pada calon pengantin (CATIN) perempuan di KUA Wedi
berdasarkan data menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 20-35
tahun memiliki pengetahuan kurang (47%), sementara 47% lainnya memiliki pengetahuan
baik. Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden dengan pendidikan menengah
(SMA/SMK) memiliki pengetahuan kurang (50%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden yang bekerja memiliki pengetahuan kurang (47%). Berdasarkan status gizi,
mayoritas responden yang berstatus gizi normal memiliki pengetahuan baik (38%).
Berdasarkan pengalaman mendapatkan informasi, mayoritas responden tidak pernah
mendapatkan informasi tentang stunting (53%). Di sisi lain, responden yang pernah
mendapatkan informasi lebih banyak mengakses informasi dari handphone, dan sebagian
besar memiliki pengetahuan baik (53%).
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